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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital yang saat ini 

banyak dirasakan dan sering digunakan oleh masyarakat 
adalah smartphone. Semua aktivitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan smartphone yang terhubung 
dengan internet1. Semakin meningkatnya jumlah 
pengguna smartphone dan internet menjadikan 
berkembangnya aplikasi bisnis online seperti aplikasi 
pesan antar makanan2. Pengguna aplikasi ini dapat 
membeli makanan yang dipilih dengan mudah dan 
cepat3. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 64% 
pengguna layanan pesan antar makanan di Indonesia 
meningkatkan frekuensi pemesanan makanan 
dibandingkan sebelum pandemi4.  

GoFood menjadi pilihan utama pada aplikasi 
pesan antar makanan yang digunakan setiap minggunya 
yang diikuti oleh ShopeeFood (52%) dan terakhir adalah 
GrabFood (47%)5. Aplikasi pesan antar makanan sangat 
diminati oleh mahasiswa karena dinilai selalu mengikuti 
tren dan menginginkan kemudahan6. Hasil penelitian 
serupa menunjukkan bahwa sebanyak 41% mahasiswa 
menggunakan aplikasi pesan antar makanan dengan 
intensitas tinggi (9–14 kali/minggu), 33% menggunakan 
aplikasi dengan intensitas sedang (5–7 kali/minggu), dan 
27% menggunakan aplikasi dengan intensitas rendah (2–
3 kali/minggu)7. Penggunaan layanan pesan antar 
makanan dilakukan dengan alasan dapat menghemat 
waktu dan uang karena adanya promo yang ditawarkan 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Tren penggunaan aplikasi pesan antar makanan saat ini tengah 
digemari oleh mahasiswa karena memudahkan mereka dalam mendapatkan makanan. 
Namun hal tersebut dapat menyebabkan dampak negatif seperti berubahnya variasi, 
frekuensi, dan jumlah makanan yang dikonsumsi sehingga berisiko meningkatkan 
prevalensi obesitas.  
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan penggunaan 
aplikasi pesan antar makanan yang terdiri atas frekuensi penggunaannya dan jenis 
makanan/minuman yang dibeli terhadap risiko obesitas pada mahasiswa di daerah 
Jabodetabek. 
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah desain cross sectional dengan sampel 
sebanyak 73 mahasiswa di daerah Jabodetabek. Teknik purposive sampling digunakan 
untuk proses pengambilan sampel. Data terkumpul melalui kuesioner online yang berisi 
karakteristik responden, penggunaan aplikasi, Food Frequency Questonairre (FFQ), dan 
risiko obesitas. 
Hasil: Aplikasi pesan antar makanan yang paling sering digunakan oleh mahasiswa 
adalah GoFood (42,5%). Mayoritas penggunaan aplikasi pesan antar makanan pada 
mahasiswa sebanyak 1 – 3 kali/minggu (94,5%). Sedangkan kopi (27,4%) menjadi jenis 
makanan/minuman yang paling sering dibeli melalui aplikasi tersebut oleh mahasiswa. 
Uji hubungan antara jenis makanan/minuman terhadap risiko obesitas menunjukkan 
beberapa hasil yang signifikan antara lain fried chicken (p=0,03), baso aci (p=0,036), es 
krim (p=0,018), dan kopi (p=0,004). Namun, pada uji hubungan antara domisili dan uang 
saku terhadap jenis aplikasi yang digunakan menunjukkan hasil tidak signifikan dengan 
masing-masing p=0,399 dan p=0,163. Frekuensi penggunaan aplikasi pesan antar 
makanan terhadap risiko obesitas juga tidak menunjukkan hasil yang signifikan 
(p=0,206). 
Kesimpulan: Beberapa jenis makanan/minuman memiliki hubungan terhadap risiko 
obesitas. Domisili dan uang saku mahasiswa tidak berhubungan terhadap jenis aplikasi 
yang digunakan, serta frekuensi penggunaan aplikasi pesan antar makanan juga tidak 
berhubungan terhadap risiko obesitas. 
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pada aplikasi tersebut. Penggunaan aplikasi pesan antar 
makanan juga dapat memberikan dampak negatif.  

Dampak negatif yang diberikan adalah 
berubahnya variasi makanan yang didominasi oleh 
makanan cepat saji, dessert, dan makanan modern. 
Selain itu frekuensi makan dan jumlah makanan juga 
meningkat karena kemudahan dalam mendapatkan 
makanan8. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
bahwa makanan yang paling sering dipesan adalah fast 
food9. Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan konsumsi fast food dengan kejadian 
obesitas10. Bahkan pada pola konsumsi fast food dengan 
kategori kadang-kadang dapat mempengaruhi terjadinya 
obesitas sentral11.  

Prevalensi obesitas pada usia >18 tahun 
meningkat dari 14,8% pada tahun 2013 menjadi 21,8%12. 
Terdapat hubungan sedentary lifestyle dengan risiko 
obesitas pada mahasiswa13. Hal tersebut berkaitan 
dengan pola makan mahasiswa yang cenderung 
mengonsumsi makanan camilan dengan jumlah yang 
lebih banyak saat menghabiskan waktu lama di depan 
layar14. Mahasiswa yang melakukan aktivitas sedentari 
lebih banyak mengomsumsi jenis makanan atau 
minuman berupa produk mie, susu dan olahannya, 
makanan cepat saji, dan gorengan yang dapat berdampak 
pada gizi lebih dan meningkatkan risiko obesitas15. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan penggunaan aplikasi pesan antar makanan 
yang meliputi frekuensi penggunaan dan jenis 
makanan/minuman yang dibeli melalui aplikasi terhadap 
risiko obesitas pada mahasiswa di daerah Jabodetabek. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga 
Agustus tahun 2023 secara online kepada mahasiswa di 
daerah Jabodetabek yang terpilih menjadi responden. 
Jabodetabek termasuk kota besar di Indonesia dengan 
banyaknya pengguna aplikasi pesan antar makanan. 
sampel ditentukan dengan perhitungan menggunakan 
rumus Lemeshow yaitu sebanyak 73 mahasiswa. Kriteria 
inklusi pada penelitian ini antara lain berstatus 
mahasiswa aktif semester 1 – 9, berusia 19 – 24 tahun, 
berdomisili di Jabodetabek, dan menggunakan aplikasi 
pesan antar makanan minimal 1 kali dalam seminggu 
terakhir. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah 
mahasiswa yang telah wisuda, dan mahasiswa yang 
sedang melakukan diet khusus. Penelitian ini telah 
mendapat persetujuan dari Komisi Persetujuan Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidyatullah Jakarta dengan nomor 
Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/07.08.007/2023.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan cara menyebar kuesioner 

Persetujuan Mengikuti Penelitian (Informed Consent) 
melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, 
Telegram, Twitter, dan lainnya. Responden yang telah 
mengisi kuesioner Persetujuan Mengikuti Penelitian 
(Informed Consent) selanjutnya akan diseleksi menurut 
kriteria inklusi. Responden yang terpilih akan diundang ke 
dalam grup WhatsApp guna memudahkan dalam 
penentuan jadwal diskusi penjelasan tata cara pengisian 
kuesioner penelitian melalui Zoom Meeting. Setelah 
penjelasan tata cara pengisian kuesioner penelitian, 
peneliti akan mengirimkan tautan kuesioner online 
berupa Google form untuk diisi oleh responden. 
Kuesioner penelitian meliputi penggunaan aplikasi pesan 
antar makanan, FFQ, dan kuesioner risiko obesitas yang 
tervalidasi16. FFQ memuat jenis makanan/minuman yang 
telah disesuaikan berdasarkan aplikasi pesan antar 
makanan. Hasil FFQ terbagi menjadi 3 kategori yaitu 
Jarang (1 – 3 kali/minggu), Kadang-kadang (5 – 7 
kali/minggu), dan Sering (9 – 14 kali/minggu), sesuai 
dengan penggunaan aplikasi pesan antar makanan.  

Data yang didapatkan selanjutnya dilakukan 
analisis univariat dengan variabel yang diuji adalah 
karakteristik responden yang terdiri atas jenis kelamin, 
usia, domisili, status gizi, dan uang saku, serta jenis 
aplikasi yang paling sering digunakan, frekuensi 
penggunaan aplikasi, dan jenis makanan/minuman yang 
dibeli melalui aplikasi yang didapatkan dengan memilih 
makanan/minuman berdasarkan hasil skor ≥ rata-rata 
frekuensi jumlah makanan/minuman pada aplikasi pesan 
antar makanan. Sedangkan pada analisis bivariat 
menggunakan uji chi square untuk mengetahui hubungan 
antar variabel. Variabel yang diuji adalah domisili 
terhadap jenis aplikasi yang paling sering digunakan, 
uang saku terhadap jenis aplikasi yang paling sering 
digunakan, frekuensi penggunaan aplikasi terhadap risiko 
obesitas, dan jenis makanan/minuman yag dibeli 
terhadap risiko obesitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 

Karakteristik responden yang diamati antara lain 
jenis kelamin, usia, domisili, dan status gizi. Hasil yang 
terlihat pada Tabel 1 berdasarkan karakteristik jenis 
kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 94,5% responden 
berjenis kelamin perempuan. Pada karakteristik usia 
responden dibagi menjadi 2 golongan, responden yang 
berusia 19-21 tahun sebanyak 34 orang (46,6%) dan 22-
24 tahun sebanyak 39 orang (53,4%). Jika dilihat 
berdasarkan domisili, mahasiswa paling banyak 
berdomisili di Kota Jakarta dengan persentase sebesar 
34,2%. Pada karakteristik status gizi, mayoritas 
responden memiliki status gizi normal sebesar 61,6%. 
Sedangkan berdasarkan uang saku, didominasi oleh 
mahasiswa dengan uang saku Rp1.000.000 – 5.000.000 
sebesar 56,1%.

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik mahasiswa pengguna aplikasi pesan antar makanan di daerah Jabodetabek 

Karakteristik (n) (%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 4 5,5 

Perempuan 69 94,5 

Usia 

19 – 21 tahun 34 46,6 
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Karakteristik (n) (%) 

22 – 24 tahun 39 53,4 

Domisili 

Jakarta 25 34,2 

Bogor 18 24,7 

Depok 7 9,6 

Tangerang 9 12,3 

Bekasi 14 19,2 

Status gizi 

Sangat Kurus 3 4,1 

Kurus 7 9,6 

Normal 45 61,6 

Overweight 6 8,2 

Obesitas 12 16,4 

Uang saku (per bulan)   

<Rp 500.000 8 11,0 

Rp 500.000 – 1.000.000 24 32,9 

Rp 1.000.000 – 5.000.000 41 56,1 

Sumber: Data primer 
 

Status gizi berkaitan dengan segala pangan yang 
dikonsumsi seseorang. Pangan yang dikonsumsi memiliki 
zat gizi yang berguna untuk proses metabolisme dalam 
tubuh sehingga bermanfaat terhadap kesehatan, 
pertumbuhan, fungsi organ, jaringan tubuh, dan produksi 
energi17. Sehingga status gizi mencerminkan pangan yang 
dikonsumsi. Adapun tujuan dari konsumsi pangan yaitu 
memenuhi kebutuhan zat gizi, kebutuhan psikologis, dan 
kebutuhan sosial. Konsumsi pangan dengan tujuan 
memenuhi kebutuhan psikologis biasanya dilakukan 
berdasarkan selera dan kemampuan dalam pemilihan 
pangan yang akan dikonsumsi17. Pemilihan pangan yang 
baik diperlukan untuk menjaga status gizi tetap normal.  
 
Penggunaan aplikasi pesan antar makanan 

Jenis aplikasi yang diamati adalah jenis aplikasi 
yang paling sering digunakan oleh mahasiswa. Tabel 2 
menunjukkan bahwa GoFood adalah pilihan yang paling 
sering digunakan oleh pengguna aplikasi pesan antar 
makanan sebesar 42,5% , yang kemudian diikuti oleh 
ShopeeFood sebesar 37%. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Universitas 

Siliwangi bahwa mayoritas mahasiswa menggunakan 
GoFood dengan alasan fitur yang tersedia cukup menarik 
seperti tawaran diskon yang beragam dan harga yang 
lebih terjangkau18. Penelitian yang dilakukan pada 
mahasiswa di provinsi DKI Jakarta juga menunjukkan 
bahwa GoFood menjadi aplikasi yang memiliki tingkat 
kepuasan konsumen lebih tinggi yaitu sebesar 77,58% 
dibandingkan GrabFood dan ShopeeFood19. 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa frekuensi 
penggunaan aplikasi pesan antar makanan didominasi 
oleh penggunaan dengan intensitas rendah (1-3 
kali/minggu) sebesar 94,5%. Penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa lebih banyak mahasiswa melakukan 
pembelian makanan secara online sebanyak 1-2 
kali/minggu20. Penelitian yang dilakukan kepada pekerja 
kantor usia 18–35 tahun di DKI Jakarta bahwa mayoritas 
pekerja kantor memiliki intensitas rendah (<4 
kali/minggu) dalam penggunaan aplikasi pesan antar 
makanan sebesar 55,3%21. Alasan penggunaan intensitas 
rendah karena dibutuhkan hanya saat kumpul bersama 
teman, dan adanya biaya kirim yang harus dibayarkan 
oleh pengguna22.

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi penggunaan aplikasi pesan antar makanan pada mahasiswa di daerah Jabodetabek 

Penggunaan aplikasi (n) (%) 

Jenis aplikasi   

GrabFood 15 20,5 

GoFood 31 42,5 

ShopeeFood 27 37 

Total 73 100 

Frekuensi penggunaan   

1-3 kali/minggu 69 94,5 

5-7 kali/minggu 4 5,5 

9-14 kali/minggu 0 0 

Total 73 100 

Sumber: Data primer 
 
Jenis makanan/minuman yang dibeli melalui aplikasi 
pesan antar makanan  

Daftar jenis makanan/minuman pada tabel 3 
merupakan hasil pemilihan makanan/minuman yang 
paling banyak dipesan oleh mahasiswa berdasarkan hasil 

skor FFQ. Tabel 3 menunjukkan jenis makanan/minuman 
yang pesan oleh mahasiswa didominasi dengan kategori 
jarang. Kopi menjadi jenis minuman yang dipesan dengan 
kategori kadang-kadang paling banyak yaitu sebesar 
27,4% dibandingkan jenis makanan/minuman lainnya. 
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Sedangkan jenis makanan yang dipesan dengan kategori 
kadang-kadang adalah fried chicken sebesar 21,9%.

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi jenis makanan/minuman yang dibeli melalui aplikasi pesan antar makanan oleh mahasiswa di 
daerah Jabodetabek 

Jenis makanan/minuman 
Jarang Kadang-kadang Sering 

n % n % n % 

Fried chicken 54 74 16 21,9 3 4,1 

Kopi 52 71,2 20 27,4 1 1,4 

Nasi goreng 61 83,6 11 15,1 1 1,4 

Ayam geprek/penyet 62 84,9 10 13,7 1 1,4 

French fries 62 84,9 8 11,0 3 4,1 

Seblak 64 87,7 6 8,2 3 4,1 

Sushi 62 84,9 9 12,3 2 2,7 

Mie ayam 62 84,9 9 12,3 2 2,7 

Bakso 64 87,7 7 9,6 2 2,7 

Pizza 66 90,4 5 6,8 2 2,7 

Baso aci 63 86,3 8 11,0 2 2,7 

Es krim 65 89,0 7 9,6 1 1,4 

Nasi padang 64 87,7 9 12,3 0 0,0 

Sumber: Data primer 
 

Kopi menjadi salah satu minuman yang paling 
banyak dipesan melalui aplikasi pesan antar makanan23. 
Bagi mahasiswa kopi dapat menyumbang energi, serta 
menjadi penghilang rasa mengantuk saat menjelang 
ujian. Hal tersebut menjadikan alasan bagi mahasiswa 
mengkonsumsi kopi paling banyak saat menjelang ujian 
atau saat menyelesaikan tugas sebesar 55,2%24. Kafein 
yang terkandung dalam kopi bekerja sebagai antagonis 
pada reseptor adenosin. Reseptor A1 yang dihambat 
menyebabkan pelepasan norepinefrin dan reseptor A2a 
yang dihambat menyebabkan peningkatan aktivitas 
dopaminergik sehingga memberikan efek stimulan yang 
ditandai oleh kesulitan tidur25. Konsumsi kopi saat ini 
tengah menjadi tren di kalangan mahasiswa. Penelitian 
yang dilakukan pada tahun 2019, sebanyak 79,8% 
mahasiswa sering mengkonsumsi kopi26. Sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa bahwa 
sebesar 70,4% mahasiswa memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi kopi27.  

Ayam goreng tepung atau Fried chicken juga 
menjadi pilihan makanan yang sering dibeli oleh 
mahasiswa yang tergolong sebagai fast food. Mahasiswa 
yang cenderung memilih fast food sebagai makanan yang 
dipilih memiliki berbagai macam alasan seperti malas 

untuk menunggu lama, lebih mudah didapatkan, lebih 
murah, dianggap lebih enak, dan terbawa pengaruh 
teman28. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 juga 
menunjukkan bahwa fried chicken menjadi makanan 
yang paling sering dipesan melalui aplikasi pesan antar 
makanan29. Adapun hubungan pengaruh kuat dari teman 
dapat berhubungan dengan frekuensi konsumsi fast 
food30. 

 
Hubungan domisili terhadap jenis aplikasi  

Tabel 4 menunjukkan hasil yang diperoleh adalah 
mahasiswa yang berdomisili di Jakarta didominasi dengan 
GoFood yang menjadi aplikasi paling sering digunakan 
sebesar 48%. Hal ini juga terlihat pada mahasiswa dengan 
domisili Bogor dan Bekasi, bahwa GoFood menjadi pilihan 
aplikasi yang paling sering digunakan. Sedangkan pada 
mahasiswa yang berdomisili di Tangerang paling banyak 
memilih GrabFood menjadi aplikasi yang paling sering 
digunakan dengan persentase sebesar 44,4%. Berbeda 
dengan kota lainnya, mahasiswa dengan domisili Depok 
mayoritas memilih ShopeeFood menjadi aplikasi yang 
paling sering digunakan dengan persentase sebesar 
57,1%.

  
Tabel 4. Hubungan domisili terhadap jenis aplikasi pesan antar makanan yang digunakan oleh Mahasiswa di daerah 
Jabodetabek 

Domisili 

Jenis aplikasi 
Total 

p value GoFood GrabFood ShopeeFood 

n % n % n % n % 

Jakarta 12 48,0 4 16,0 9 36,0 25 100,0 

0,399 

Bogor 9 50,0 4 22,2 5 27,8 18 100,0 

Depok 1 14,3 2 28,6 4 57,1 7 100,0 

Tangerang 2 22,2 4 44,4 3 33,3 9 100,0 

Bekasi 7 50,0 1 7,1 6 42,9 14 100,0 

Total 31 42,5 15 20,5 27 37,0 73 100,0 

Sumber: Data primer 
*Pengujian dilakukan dengan uji Chi Square 
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Nilai p yang didapat sebesar 0,399. Jika nilai p > 
0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima yang berarti tidak 
ada hubungan antara domisili terhadap jenis aplikasi 
yang paling sering digunakan pada mahasiswa di daerah 
Jabodetabek. Jenis aplikasi yang sering digunakan tidak 
dipengaruhi oleh domisili melainkan berkaitan dengan 
atribut kualitas layanan. Salah satunya terdapat pada 
harga. Konsumen akan memilih jenis aplikasi yang 
memiliki harga yang lebih rendah. Selain itu kualitas 
layanan yang juga berpengaruh terhadap keputusan 
pemilihan jenis aplikasi pesan antar makanan31. 
Kemudahan penggunaan aplikasi juga mempengaruhi 
keputusan pemilihan jenis aplikasi. Walaupun promosi 
ShopeeFood lebih banyak memotong harga, namun 
penggunaannya cukup rumit karena mengharuskan 
konsumen untuk mengklaim terlebih dahulu voucher 
promo untuk selanjutnya bisa digunakan sehingga 
konsumen lebih memilih aplikasi lainnya32. 
 
Hubungan uang saku terhadap jenis aplikasi  

Tabel 5 menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki uang saku <Rp500.000 mayoritas memilih 
ShopeeFood sebagai aplikasi yang paling sering 
digunakan dengan persentase sebesar 62,5%. Pada 
mahasiswa yang memiliki uang saku Rp500.000 – 
1.000.000 juga lebih banyak memilih ShopeeFood sebagai 

aplikasi yang paling sering digunakan dengan persentase 
sebesar 45,8%. Sedangkan mahasiswa dengan uang saku 
Rp1.000.000 – 5.000.000 lebih banyak memilih GoFood 
sebagai aplikasi yang paling sering digunakan dengan 
persentase sebesar 53,7%. Berdasarkan hasil uji 
hubungan antara uang saku terhadap jenis aplikasi yang 
paling sering digunakan ternyata tidak memiliki 
hubungan yang signifikan ditandai dengan p value > 0,05 
yaitu 0,163.  

ShopeeFood merupakan aplikasi yang memiliki 
diskon paling menarik karena dapat mengurangi harga 
lebih banyak32. Harga yang ditawarkan dari ShopeeFood 
menjadi keunggulan dari aplikasi ini. Selain ShopeeFood, 
aplikasi GoFood juga banyak diminati19. GoFood memiliki 
pilihan restoran yang bekerja sama dengan GoFood lebih 
banyak dibandingkan dengan aplikasi lainnya33. Hal ini 
didukung dengan adanya fitur UMKM GoFoodieland yang 
semakin memperluas jaringan kerjasama GoFood dengan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sekitar 
sehingga pilihan produk lebih banyak32. Selain itu, 
pesanan yang datang sesuai dengan yang dipesan34. 
GoFood dapat diunggulkan dalam hal kualitas dan 
kebersihan makanan serta kualitas informasi yang 
ditampilkan sehingga penggunanya cukup puas dengan 
fitur yang ada19.

 
Tabel 5. Hubungan uang saku terhadap jenis aplikasi pesan antar makanan yang digunakan oleh Mahasiswa di daerah 
Jabodetabek 

Uang saku 

Jenis aplikasi 
Total 

p value GoFood GrabFood ShopeeFood 

n % n % n % n % 

<Rp500.000 1 12,5 2 25,0 5 62,5 8 100,0 

0,163 
Rp500.000 – 1.000.000 8 33,3 5 20,8 11 45,8 24 100,0 

Rp1.000.000 – 5.000.000 22 53,7 8 19,5 11 26,8 41 100,0 

Total 31 42,5 15 20,5 27 37,0 73 100,0 

Sumber: Data primer 
*Pengujian dilakukan dengan uji Chi Square 
 
Hubungan frekuensi penggunaan aplikasi terhadap 
risiko obesitas 

Tabel 6 menunjukkan hubungan antara frekuensi 
penggunaan aplikasi pesan antar makanan terhadap 
risiko obesitas. Risiko obesitas diperoleh dari hasil skoring 
kuesioner risiko obesitas dimana jika skor 0 berarti tidak 
berisiko dan skor >0 berarti berisiko. Hasil penelitian 
menyebutkan sebanyak 69 mahasiswa memiliki frekuensi 

penggunaan dengan intensitas rendah, yang diantaranya 
66 (95,7%) mahasiswa berisiko mengalami obesitas, dan 
3 (4,3%) mahasiswa tidak berisiko mengalami obesitas. 
Sedangkan mahasiswa yang menggunakan aplikasi pesan 
antar makanan dengan intensitas sedang sebanyak 4 
orang, dengan 3 (75%) mahasiswa diantaranya berisiko 
mengalami obesitas dan 1 (25%) mahasiswa tidak 
berisiko mengalami obesitas.

 
Tabel 6. Hubungan frekuensi penggunaan aplikasi pesan antar makanan terhadap risiko obesitas pada Mahasiswa di daerah 
Jabodetabek 

Frekuensi penggunaan 

Risiko obesitas 
Total 

p value Berisiko Tidak berisiko 

n % n % n % 

Intensitas Rendah 66 95,7 3 4,3 69 100,0 

0,206 Intensitas Sedang 3 75,0 1 25,0 4 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0 

Sumber: Data primer  
*Pengujian dilakukan dengan uji Fisher’s exact 
 

Hasil pengujian didapatkan p value sebesar 0,206 
yang berarti p value >0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara frekuensi 

penggunaan aplikasi pesan antar makanan terhadap 
risiko obesitas pada mahasiswa di daerah Jabodetabek. 
Hal tersebut dikarenakan penggunaan aplikasi pesan 
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antar makanan bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi terjadinya obesitas. Faktor yang dapat 
meningkatkan risiko obesitas antara lain genetik, pola 
makan, obat-obatan, hormonal, dan aktivitas fisik35. Hasil 
penelitian serupa menyatakan bahwa frekuensi 
pemesanan melalui aplikasi pesan antar makanan 
sebanyak ≥ 3 kali seminggu bukan menjadi faktor risiko 
obesitas sentral29. Hasil penelitian yang dilakukan kepada 
mahasiswa Universitas Siliwangi menyatakan bahwa 
asupan energi dan protein, serta aktivitas fisik 
merupakan faktor risiko obesitas36. Mahasiswa dengan 
asupan energi tinggi memiliki risiko obesitas 7,5 kali lebih 
besar dibandingkan mahasiswa dengan asupan yang 
rendah. Asupan protein tinggi pada mahasiswa 7,6 kali 
lebih berisiko obesitas dibandingkan dengan asupan 
protein yang rendah, dan mahasiswa dengan aktivitas 
fisik yang rendah akan memiliki risiko obesitas sebesar 
6,8 kali lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa yang 
memiliki aktivitas fisik cukup36. 

Hubungan jenis makanan/minuman yang dibeli 
terhadap risiko obesitas 

Tabel 7 menunjukkan hubungan jenis makanan 
terhadap risiko obesitas pada mahasiswa di daerah 
Jabodetabek. Berdasarkan hasil uji chi square yang telah 
dilakukan, terdapat 4 jenis makanan/minuman yang 
memiliki p value < 0,05 yang berarti H0 ditolak atau 
dengan kata lain terdapat hubungan antara jenis 
makanan/minuman tersebut dengan risiko obesitas. 
Pada jenis makanan berupa fried chicken memiliki 
hubungan dengan risiko obesitas, dengan p value sebesar 
0,03. Selain fried chicken, baso aci juga memiliki 
hubungan terhadap risiko obesitas dengan p value 
sebesar 0,036. Sedangkan pada jenis minuman yang 
berhubungan dengan risiko obesitas yaitu es krim dan 
kopi dengan p value masing-masing sebesar 0,018 dan 
0,004.

 
Tabel 7. Hubungan jenis makanan/minuman terhadap risiko obesitas pada Mahasiswa di daerah Jabodetabek 

Jenis makanan/minuman 

Risiko obesitas 
Total 

p value Berisiko Tidak berisiko 

n % n % n % 

Fried chicken 

Jarang 53 98,1 1 1,9 54 100,0 

0,030* Kadang-kadang 13 81,3 3 18,8 16 100,0 

Sering 3 100,0 0 0,0 3 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Kopi 

Jarang 52 100,0 0 0,0 52 100,0 

0,004* Kadang-kadang 16 80,0 4 20,0 20 100,0 

Sering 1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Nasi goreng 

Jarang 58 95,1 3 4,9 61 100,0 

0,830 Kadang-kadang 10 90,9 1 9,1 11 100,0 

Sering 1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Ayam geprek/penyet 

Jarang 60 96,8 2 3,2 62 100,0 

0,094 Kadang-kadang 8 80,0 2 20,0 10 100,0 

Sering 1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

French fries 

Jarang 58 93,5 4 6,5 62 100,0 

0,687 Kadang-kadang 8 100,0 0 0,0 8 100,0 

Sering 3 100,0 0 0,0 3 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Seblak 

Jarang 60 93,8 4 6,3 64 100,0 

0,743 Kadang-kadang 6 100,0 0 0,0 6 100,0 

Sering 3 100,0 0 0,0 3 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Sushi 

Jarang 58 93,5 4 6,5 62 100,0 

0,687 Kadang-kadang 9 100,0 0 0,0 9 100,0 

Sering 2 100,0 0 0,0 2 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Mie ayam 

Jarang 59 95,2 3 4,8 62 100,0 0,699 
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Jenis makanan/minuman 

Risiko obesitas 
Total 

p value Berisiko Tidak berisiko 

n % n % n % 

Kadang-kadang 8 88,9 1 11,1 9 100,0 

Sering 2 100,0 0 0,0 2 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Bakso 

Jarang 61 95,3 3 4,7 64 100,0 

0,538 Kadang-kadang 6 85,7 1 14,3 7 100,0 

Sering 2 100,0 0 0,0 2 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Pizza 

Jarang 63 95,5 3 4,5 66 100,0 

0,323 
 

Kadang-kadang 4 80,0 1 20,0 5 100,0 

Sering 2 100,0 0 0,0 2 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0 

Baso aci 

Jarang 61 96,8 2 3,2 63 100,0 

0,036* Kadang-kadang 6 75,0 2 25,0 8 100,0 

Sering 2 100,0 0 0,0 2 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Es krim 

Jarang 63 96,9 2 3,1 65 100,0 

0,018* Kadang-kadang 5 71,4 2 28,6 7 100,0 

Sering 1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Nasi padang 

Jarang 60 93,8 4 6,3 64 100,0 

1,00 Kadang-kadang 9 100,0 0 0,0 9 100,0 

Sering 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Total 69 94,5 4 5,5 73 100,0  

Sumber: Data primer 
*hasil signifikan menggunakan uji chi square 
 

Fried chicken dan es krim merupakan makanan 
yang tinggi lemak, sehingga dapat mengakibatkan 
penumpukan lemak jika dikonsumsi terlalu banyak. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan kepada mahasiswa 
Universitas Malikussaleh jenis western fast food yang 
sangat sering dikonsumsi adalah fried chicken dengan 
jumlah 78 (74,3%) responden37. Konsumsi fried chicken 
berhubungan dengan kadar trigliserida37. Trigliserida 
merupakan jenis lemak yang banyak ditemukan pada 
pangan hewani maupun nabati. Trigliserida yang 
terbentuk akibat kelebihan karbohidrat di hati, sebagian 
besar tersusun atas jaringan adiposa17. Sehingga jika 
kadar trigliserida dalam darah tinggi maka akan 
menyebabkan peningkatan jaringan adiposa yang akan 
meningkatkan risiko obesitas. Sementara itu, fried 
chicken dan baso aci merupakan makanan yang 
mengandung tinggi natrium. Konsumsi makanan tinggi 
natrium yang biasanya terdapat pada makanan tinggi 
energi menyebabkan asupan energi meningkat38. Asupan 
energi yang tinggi akan berdampak terhadap peningkatan 
berat badan. Hasil penelitian terkait menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara asupan natrium terhadap 
risiko obesitas39.  

Kopi juga menjadi jenis minuman yang 
berhubungan dengan risiko obesitas dengan p value 
sebesar 0,004. Konsumsi kopi dengan tambahan gula dan 
krimer memiliki risiko berat badan lebih dan obesitas40. 

Asupan gula sederhana yang melebihi batas konsumsi 
harian dapat berpengaruh terhadap obesitas41. Anjuran 
konsumsi gula dalam sehari adalah 50 gram atau setara 
dengan 4 sendok makan42. Sedangkan pada minuman 
kopi berupa espresso based biasanya gula yang 
terkandung didalamnya sebanyak 30-40 gram per gelas, 
dan gula yang biasanya digunakan oleh kedai kopi adalah 
gula cair dan gula aren43. Gula tambahan tersebut 
biasanya terdiri atas fruktosa dan glukosa. Konsumsi 
fruktosa sebagai gula tambahan dalam jangka waktu yang 
panjang menyebabkan resistensi leptin yang berperan 
dalam pengaturan rasa kenyang. Hal ini mengakibatkan 
hilangnya rasa kenyang sehingga konsumsi energi 
berlebih dan berdampak terhadap kelebihan berat 
badan44. Penggunaan krimer pada kopi juga berkontribusi 
terhadap risiko berat badan lebih dan obesitas. Krimer 
yang ditambahkan pada kopi terbuat dari lemak, baik 
lemak nabati maupun lemak hewani. Lemak yang 
terkandung dalam krimer biasanya berkisar antara 20-
40%45. Simpanan lemak dalam tubuh dapat digunakan 
sebagai cadangan energi. Namun, penumpukan lemak 
dapat meningkatkan risiko obesitas jika tidak ada 
pengeluaran energi yang seimbang. Pengeluaran energi 
dapat dilakukan dengan aktivitas fisik yang cukup. 
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KESIMPULAN 
GoFood menjadi aplikasi yang paling sering 

digunakan oleh mahasiswa untuk memesan 
makanan/minuman, yang kemudian diikuti ShopeeFood 
dan GrabFood. Adapun frekuensi penggunaan aplikasi 
pada mahasiswa didominasi dengan intensitas rendah (1 
– 3 kali/minggu). Sedangkan pada jenis 
makanan/minuman yang paling banyak dibeli pada 
aplikasi pesan antar makanan antara lain fried chicken, 
pizza, sushi, nasi padang, es krim, kopi, dan lainnya. Pada 
uji hubungan terdapat beberapa variabel yang signifikan 
berhubungan terhadap variabel lainnya. Terdapat 
hubungan antara jenis makanan berupa fried chicken dan 
baso aci serta jenis minuman berupa es krim dan kopi 
terhadap risiko obesitas. Sedangkan variabel yang tidak 
berhubungan adalah domisili terhadap jenis aplikasi yang 
paling sering digunakan, uang saku terhadap jenis aplikasi 
yang paling sering digunakan, dan variabel frekuensi 
penggunaan aplikasi terhadap risiko obesitas.  

Saran yang dapat dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya yaitu dapat dilakukan pengujian terhadap 
jumlah makanan yang dikonsumsi, karena obesitas dapat 
dipengaruhi oleh pola konsumsi yang salah satunya 
adalah jumlah konsumsi. Selain itu, dapat dilakukan 
analisis terhadap alasan pembelian melalui aplikasi pesan 
antar makanan yang berkaitan dengan frekuensi 
penggunaan aplikasi. 
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